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ABSTRAK 
 

Hasil penelitian diperoleh: (1) nilai rata-rata aktivitas klasikal siswa pada siklus I sebesar 2,32 (tidak 
aktif) dengan jumlah siswa aktif belajar sebesar 53% dan rata-rata hasil belajar siswa pada siklus I sebesar 64 
(tidak aktif). tuntas) dengan ketuntasan klasikal 53,4%; (2) nilai rata-rata aktivitas klasikal siswa pada siklus 
II sebesar 3,11 (pada) jumlah siswa aktif belajar sebesar 87% dan rata-rata hasil belajar siswa pada siklus II 
sebesar 81,33 dengan ketuntasan klasikal 90%. Dengan demikian disimpulkan bahwa penerapan model 
kooperatif tipe numbered heads together terbukti meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa kelas IV SD 
Negeri Nomor 106161 Laut Dendang Deli Serdang. Hal ini terbukti dari peningkatan aktivitas belajar siswa 
sebesar 34% yaitu persentase siswa yang aktif belajar pada siklus II (87%) lebih tinggi dibandingkan pada 
siklus I (53%) dan peningkatan ketuntasan belajar siswa sebesar 36,6% adalah persentase ketuntasan belajar 
klasikal siswa pada siklus II (90%) lebih tinggi dibandingkan pada siklus I (53,4%). 

 
Kata kunci: Status Gizi, Ibu Hamil, LILA, Berat Badan Lahir Rendah 

APPLICATION OF COOPERATIVE LEARNING MODEL TYPE 
NUMBERED HEADS TOGETHER TO IMPROVE STUDENT  

ACTIVITIES AND LEARNING OUTCOMES 
SD NEGERI 106161 LAUT DENDANG 

DELI SERDANG 
 

The results were obtained: (1) the average scores of students in the classical activity during the first 
cycle of 2.32 (not active) with the number active student learn by 53% and the average student learning 
outcomes in the first cycle of 64 (not complete) with classical completeness of 53.4%; (2) the average scores 
of students in the classical activity during the second cycle of 3.11 (on) the number of active students learn by 
87% and the average student learning outcomes in the second cycle of 81.33 with classical completeness of 
90%. Thus concluded that the application of cooperatif type numbered heads together model proven to improve 
the activity and learning outcomes of students in class IV State Elementary Schools Number 106161 Laut 
Dendang Deli Serdang. It is evident from the increase in student learning activities of 34% is the percentage 
of students who actively studied in the second cycle (87%) was higher than in the first cycle (53%) and 
increased student learning completeness of 36.6 % is the percentage of students in the classical learning 
completeness in the second cycle (90%) was higher than in the first cycle (53.4%). 
 
Keywords: Numbered Heads Together cooperative learning model, Activities, Learning Outcomes 
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Seiring dengan semakin maju dan modernnya peradaban zaman maka dunia pendidikan di 
Indonesia perlu mengadakan perubahan dalam segala bidang salah satunya adalah perubahan 
kurikulum KTSP menjadi kurikulum 2013. Penerapan kurikulum 2013 saat ini sangat mengacuh 
kepada keaktifan siswa dalam belajar dan penerapan pendekatan, model juga strategi yang inovatif 
dalam proses belajar mengajar. Dalam kurikulum 2013, Pendekatan yang digunakan adalah 
pendekatan saintifik (scientifik approach). Pendekatan saintifik merupakan pendekatan ilmiah 
dengan bentuk pembelajarannya berupa tematik integratif. 

Namun kenyataan yang terjadi di sekeliling kita walaupun kurikulum 2013 telah diterapkan 
masih banyak guru yang salah dalam melakukan proses belajar mengajar. Guru salah memilih 
pendekatan, model dan strategi pembelajaran walaupun sudah menerapkan kurikulum 2013 
disekolahnya. Guru masih mengajarkan pelajaran melalui bidang studi bukan dengan pembelajaran 
tematik integratif. Guru masih menggunakan strategi pembelajaran tradisional yaitu ceramah, 
tanyak jawab dan pemberian tugas sehingga banyaknya murid yang kurang berminat belajar dan 
aktivitas dalam belajarnya masih jauh dari yang diharapkan, mereka banyak bermain-main sendiri 
tanpa mendengarkan guru menjelaskan pelajaran. Permasalahan ini timbul karena guru kurang 
mampu mengelolah kelas dengan baik, guru hanya melakukan kegiatan pembelajaran dengan 
ceramah dan pemberian tugas  tanpa melakukan aktivitas sehingga siswa merasa jenuh yang 
mengakibatkan hasil belajar siswa juga menurun.  

Permasalahan yang sama juga timbul dilapangan saat peneliti melakukan observasi pada tahap 
awal di SDN 106161 Laut Dendang tepatnya pada kelas IV ternyata guru kelas tersebut masih 
menggunakan strategi pembelajaran tradisional. Guru kurang mengerti untuk menerapkan model dan 
strategi pembelajaran yang inovatif. Permasalahan yang lain adalah banyaknya murid yang kurang 
berminat dalam belajar, mereka banyak bermain-main sendiri, bermalas-malasan tanpa 
mendengarkan guru menjelaskan pelajaran sehingga aktivitas dalam belajar yang diinginkan masih 
jauh dari yang diharapkan sehingga membuat hasil belajar siswa menurun. Permasalahan ini juga 
didukung karena guru kurang mampu mengelolah kelas dengan baik, guru hanya melakukan 
kegiatan yang pasif, pembelajaran yang dilakukan juga tidak disertai dengan penggunaan media 
pembelajaran sehingga siswa merasa jenuh. Kejenuhan siswa terhadap model-model pembelajaran 
yang diterapkan dan guru tetap bertahan dengan pendekatan tradisional semakin membuat suasana 
kelas menjadi membosankan. 

Singkatnya penulis dapat menyimpulkan penyebab rendahnya hasil belajar dan aktivitas siswa 
kelas IV SDN 106161 Laut Dendang tersebut adalah :1) Siswa masih sulit memahami materi yang 
kompetensi dasarnya bersifat teoritis dan cakupannya luas. 2) Hasil belajar siswa yang terlihat dari 
aspek pengetahuan masih dibawah KKM. 3) Metode yang diterapkan guru dikelas masih kurang 
inovatif  masih bersifat hapalan dan kurang melibatkan aktivitas siswa. 4) Aktivitas siswa masih 
rendah. 5) Kurang maksimal menggunakan media. 6) Kurangnya penghargaan terhadap keberhasilan 
kelompok. 7) Interaksi guru dan siswa masih kurang hanya sebatas menjelaskan pelajaran. 

Untuk dapat meningkatkan hasil belajar siswa secara optimal, maka guru dituntut untuk lebih 
kreatif dalam mengembangkan strategi maupun model pembelajaran yang mampu melibatkan siswa 
secara aktif sehingga aktivitas siswa dalam proses pembelajaran dapat meningkat dan dituntut untuk 
dapat mengolah kelas juga dapat menggunakan 

media pembelajaran sehingga siswa tidak cepat merasa bosan. 
Dari penjelasan diatas salah satu cara agar siswa dapat dengan mudah memahami materi yang 

dipelajari serta dapat menumbuhkan semangat dan keterlibatan siswa dalam belajar adalah 
penggunaan model pembelajaran inovatif sehingga tujuan pembelajaran yang diinginkan dapat 
tercapai. Salah satu model pembelajaran yang inovatif dan sejalan dengan pendekatan sainstifik pada 
kurikulum 2013 adalah pembelajaran Kooperatif Tipe NHT (Numbered Heads Together). 
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Pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT) merupakan salah satu model 
pembelajaran kelompok yang memberikan kesempatan kepada siswa untuk saling bertukar ide-ide 
dan pendapat serta mempertimbangkan jawaban yang paling tepat. Prosedur pelaksanaannya, siswa 
dibagi dalam beberapa kelompok, masing-masing siswa dalam kelompok diberi nomor yang 
berbeda, setelah kelompok terbentuk guru memberikan tugas / pertanyaan dan masing-masing 
kelompok mengerjakannya. Kelompok berdiskusi untuk menemukan jawaban yang dianggap paling 
benar dan memastikan semua anggota kelompok mengetahui jawaban tersebut. Setelah itu guru 
memanggil salah satu nomor, siswa dengan nomor yang dipanggil mempersentasikan jawaban hasil 
diskusi kelompok mereka. 

Dewasa ini, pengetian tentang belajar lebih ditekankan pada pandangan kontruktivisme yang 
lebih berorientasi pada keterlibatan siswa secara aktif dalam belajar (student oriented). Bagi para 
ahli konstruktivistik, belajar adalah pemaknaan terhadap peristiwa atau pengalaman yang dialami 
individu. Para tokoh  atau ahli konstruktivis tersebut diantaranya Jhon Dewey, Jean Piaget dan Lev 
Vygotsky. 

Berhasil tidaknya siswa dalam belajar dapat dilihat atau diukur dari hasil belajar yang dicapai 
siswa setelah melakukan proses belajar. Hal ini sejalan dengan Sudjana (1992:22) yang 
mengemukakan hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia 
menerima pengalaman belajarnya. Menurut Dimyati 

& Mudjiono (2006:245) mengatakan bahwa hasil belajar merupakan suatu puncak proses 
belajar. Sedangkan Hamalik (2010:31), mengemukakan hasil belajar adalah pola-pola perbuatan, 
nilai-nilai, pengertian-pengertian, sikap-sikap, apresiasi, abilitas dan keterampilan. Selanjutnya 
menurut Gagne dalam Uno (2009:137), hasil belajar merupakan kapasitas terukur dari perubahan 
individu yang diinginkan berdasarkan ciri-ciri atau variabel bawaannya melalui perlakuan 
pengajaran tertentu. 

Dari beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa hasil belajar adalah penguasaan yang 
dicapai siswa setelah melakukan kegiatan pembelajaran.  Hasil belajar dapat dilihat dari penguasaan 
materi pelajaran yang dipelajari dalam bentuk skor yang diperoleh melalui tes hasil belajar setelah 
proses pembelajaran. 

Berdasarkan permasalahan diatas, peneliti memandang perlu untuk melakukan penelitian 
terkait penerapan model pembelajaran. Oleh karena itu, penulis tertarik untuk melakukan penelitian 
tentang “Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Numbered Heads Together Untuk 
Meningkatkan Aktivitas Dan Hasil Belajar Siswa SD Negeri 106161 Laut Dendang Deli Serdang”. 
 
METODE PENELITIAN 
  

Penelitian dilakukan di SDN 106161 Laut Dendang Kabupaten Deli Serdang. Waktu 
pelaksanaan tindakan dilakukan selama tiga bulan yaitu dari bulan April hingga Juni 2015. Subjek 
dalam penelitian adalah siswa kelas IV SDN 106161 Laut Dendang Kabupaten Deli Serdang yang 
berjumlah 30 orang. Kelas ini dipilih sebagai subjek penelitian dikarenakan aktivitas siswa dalam 
belajar masih sangat rendah dan hasil belajar yang diperoleh siswa juga masih sangat rendah. Pihak-
pihak yang terlibat dalam penelitian ini adalah siswa kelas IV, peneliti, seorang guru kelas IV dan 
teman sejawat selaku mitra kolaborasi yang dalam hal ini bertindak sebagai observer. 

Untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini, teknik yang digunakan berpedoman pada 
paradigma penelitian kualitatif dan kuantitatif yaitu dengan menggunakan lembar observasi aktivitas 
siswa, tes hasil belajar dan studi dokumentasi. Analisis data pada penelitian tindakan ini diwujudkan 
dengan menggunakan analisis data deskriptif kualitatif dan kuantitatif. Analisis data kualitatif berupa 
catatan lapangan (lembar observasi) yang dideskripsikan atau digambarkan secara rinci dan lengkap 
selama proses penelitian berlangsung. Analisis data kualitatif diperoleh berdasarkan hasil observasi, 
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refleksi dari tiap siklus tentang aktivitas siswa maupun kegiatan peneliti. Data hasil observasi 
dianalisis bersama dengan mitra kolaborasi dan selanjutnya hasil tersebut dideskripsikan atau 
disajikan secara sistematis dalam bentuk naratif, tabel dan grafik. Untuk kegunaan berupa kemajuan 
atau peningkatan hasil belajar siswa digunakan data kuantitatif berupa nilai rata-rata kelas dan 
persentase ketuntasan belajar secara klasikal. 

 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
4.1. Hasil Siklus I 
 

Pelaksanaan tindakan siklus I dilakukan dalam 2 (dua) kali pertemuan dan tiap pertemuan 
berlangsung selama 5 × 35 menit dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe Numbered 
Heads Together. Penerapan model 

pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads Together dilakukan secara terintegrasi untuk 
seluruh bidang studi pada subtema Aku dan cita-citaku. 

a. Hasil Observasi Aktivitas Siswa Selama Siklus I 
Data aktivitas siswa selama pembelajaran siklus I diperoleh dari hasil observasi yang 

dilakukan mitra kolaborasi menggunakan lembar observasi yang telah dipersiapkan. Pelaksanaan 
observasi aktivitas belajar siswa dilakukan pada setiap pertemuan dan diakumulasikan untuk satu 
siklus. Hasil observasi setelah dilakukan analisis dan diakumulasikan secara keseluruhan dari dua 
kali pertemuan, diperoleh rata-rata skor aktivitas siswa selama siklus I sebesar 2,32 atau tergolong 
belum aktif. Pada penelitian tindakan ini ditetapkan bahwa secara individu (perorangan) siswa 
dinyatakan aktif belajar jika memperoleh rata-rata skor aktivitas antara 2,51 – 4,00 dan siswa 
dinyatakan belum aktif belajar jika memperoleh skor antara 1,00 – 2,50. Berdasarkan hasil analisis, 
dari 30 siswa terdapat 16 siswa (53%) yang dinyatakan aktif belajar, sedangkan 14 siswa (47%) 
masih belum aktif dalam belajar (Gambar 1). 

 

Gambar 1. Diagram Batang Aktivitas Belajar Siswa Selama Siklus I 

Selanjutnnya hasil analisis, data aktivitas siswa selama tindakan siklus I,  untuk setiap aspek 
atau indikator aktivitas yang diamati secara ringkas dirangkum pada Tabel 2. berikut. 

 

Tabel 2. Hasil Observasi Indikator Aktivitas Siswa Selama Siklus I 
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No Jenis Aktivitas Rata-Rata 
Skor 

Keterangan 

1 Visual activities                  
3 Baik 

2 Oral activities 1,56 Kurang Baik 

3 
Listening 
activities 2,63 Baik 

4 Writing activities 2,70 Baik 

5 Mental activities 1,63 Kurang Baik 

6 Emotional 
activities 

2,40 Cukup 

 

Berdasarkan data pada Tabel 2 di atas, dapat dijelaskan bahwa aktivitas siswa selama siklus I 
(dua kali pertemuan) pada indikator visual activities sudah tergolong kategori baik. Pada indikator 
oral activities tergolong kurang baik. Pada indikator listening activities dan writing activities 
tergolong baik. Pada indikator mental activities tergolong kurang baik dan emotional activities 
tergolong cukup.  

b. Hasil Belajar Siswa Selama Siklus I 
Setelah proses pembelajaran berakhir dan semua materi telah diajarkan selama dua kali 

pertemuan, pada akhir pelajaran pertemuan kedua siswa diberikan tes hasil belajar (postest) untuk 
mengetahui pemahaman atau penguasaan siswa tentang materi yang telah dipelajari yaitu pada 
subtema “aku dan cita-citaku”. Tes hasil belajar yang digunakan sebanyak 20 soal. 

Berdasarkan hasil tes siswa pada siklus I, setelah dilakukan pemeriksaan dan perhitungan 
secara keseluruhan diperoleh rata-rata nilai hasil belajar siswa pada siklus I sebesar 64 atau 2,37 dan 
dari 30 orang siswa terdapat 16 siswa (53,4%) yang dinyatakan tuntas (nilai ≥ 70) sedangkan 14 
siswa (46,6%) dinyatakan belum tuntas (nilai < 70). Secara rinci jumlah siswa yang tuntas pada 
siklus I dirangkum pada Tabel 3. berikut. 
Tabel 3. Hasil Belajar Siswa Pada Siklus I 

Nilai Predi
kat 

Frekuensi Persentase 
Keterangan 

0-100 1-4 F % 

90   <  KHB 
< 100 

   4 A 
3         10 Tuntas 

80   <  KHB 
<   90 

3,3
3 

  B+ 
4         13,4 Tuntas 

70   <  KHB 
<   80 

2,6
6 

 B- 
9         30 Tuntas 

60   <  KHB 
<   70 

   2 C 
7         23,3 

Tidak Tuntas 
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0    <  KHB <   
60 

1,3
3 

  D+ 
7         23,3 

Tidak Tuntas 

J u m l a h       30       100 - 

 

Berdasarkan data pada Tabel 3 di atas, dapat dijelaskan bahwa siswa yang tuntas mendapatkan 
nilai 70 – 100 atau nilai 2,66 - 4 dengan predikat (B-), (B+ ) dan (A) sebanyak 16 siswa dengan 
persentase sebesar 53,4% sedangkan siswa tidak tuntas yang mendapatkan nilai 0 – 60 atau 1,33 - 2 
dengan predikat (D+) dan (C) sebanyak 14 siswa dengan persentase sebesar 46,6%. 

Lebih jelasnya persentase ketuntasan belajar siswa secara klasikal pada siklus I secara 
keseluruhan dapat divisualisasikan pada Gambar 2. 

 

Gambar 2. Diagram Batang Ketuntasan Belajar Siswa Pada Siklus I 

c. Nilai Keterampilan dan Sikap Siswa Selama Siklus I 
Setelah pembelajaran dilakukan selama dua kali pertemuan didapat observasi penilaian 

keterampilan dan sikap siswa yaitu nilai rata-rata keterampilan siswa sebesar 2,15 dan dari 30 siswa 
terdapat 14 siswa (43,3%) yang dinyatakan tuntas (nilai ≥ 2,66 ) sedangkan 16 siswa (53,4%) 
dinyatakan belum tuntas (nilai < 2,66), sedangkan pada penilaian sikap nilai rata-rata yaitu 2,33 
terlihat dari 30 siswa terdapat 10 (33,4%) siswa yang sudah baik sikapnya, terinci 5 siswa yang sudah 
membudaya, dan 5 siswa mulai berkembang (sikap ≥ 2,66 / Berkembang), sedangkan 20 siswa 
(66,6%) dinyatakan belum terlihat sikapnya, terinci 13 siswa mulai terlihat dan 7 siswa belum terlihat 
(sikap ≥ 2,66 / Baik). Secara rinci jumlah siswa yang tuntas pada observasi penilaian keterampilan 
dan sikap pada siklus I dirangkum pada Tabel 4 berikut. 

 
Tabel 4. Nilai Keterampilan dan Sikap Siswa Pada Siklus I 

No. Aspek 
Penilaian 

Nilai  
Rata-
rata 

Ketuntasan 

Tuntas Belum Tuntas 

0-4 F % F % 

1 Keterampilan 
(Psikomotor) 

2,15 1
4 

46,6 16 53,4 

2 
Sikap 
(Atitute) 2,33 

1
0 33,4 20 66,6 

 

​; ​; 0​; ​; 0​; ​; 0
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Ketuntasan Hasil Belajar Siswa Pada Siklus I 
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Lebih jelasnya persentase ketuntasan keterampilan siswa dan sikap siswa secara klasikal pada 
siklus I dapat divisualisasikan pada Gambar 3. 

 

 
Gambar 3. Diagram Batang Ketuntasan Keterampilan dan Sikap Siswa Pada Siklus I 
 

Hasil refleksi siklus I, disimpulkan bahwa proses pembelajaran dengan menerapkan model 
pembelajaran Numbered Heads Together yang dilakukan secara terintegrasi untuk seluruh bidang 
studi masih belum memenuhi indikator keberhasilan 

terutama pada aktivitas belajar, hasil belajar serta keterampilan dan sikap siswa 
sehingga masih perlu dilakukan perbaikan pada siklus selanjutnya untuk lebih 
meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa secara optimal. 

4.2 Hasil Siklus II 

Pelaksanaan tindakan siklus II merupakan perbaikan dari siklus I dan tetap dilakukan dalam 2 
(dua) kali pertemuan dengan tetap menerapkan model pembelajaran Numbered Heads Together dan 
dilanjutkan  pada subtema Aku dan cita-citaku. 
 
a. Hasil Observasi Aktivitas Siswa Selama Siklus II 

Hasil observasi aktivitas siswa selama siklus II, setelah dilakukan analisis dan diakumulasikan 
secara keseluruhan dari dua kali pertemuan, diperoleh  rata-rata skor aktivitas siswa sebesar 3,11 
atau tergolong aktif. Dari 30 siswa terdapat 26 siswa (87%) yang dinyatakan aktif belajar, sedangkan 
4 siswa (13%) masih dinyatakan belum aktif dalam belajar (Gambar 4). 
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Gambar 4. Diagram Batang Aktivitas Belajar Siswa Selama Siklus II 

Selanjutnnya hasil analisis, data aktivitas siswa selama tindakan siklus II,  untuk setiap aspek 
atau indikator aktivitas yang diamati secara ringkas dirangkum pada Tabel 5. berikut. 

Tabel 5. Hasil Observasi Indikator Aktivitas Siswa Selama Siklus II 

NO JENIS 
AKTIVITAS RATA - RATA SKOR KETERANGAN 

1 Visual 
activities 3,73 Sangat Baik 

2 Oral activities 3,06 Baik 

3 Listening 
activities 3,16 Baik 

4 Writing 
activities 3,03 Baik 

5 Mental 
activities 2,53 Baik 

6 Emotional 
activities 3,16 Baik 

 
Berdasarkan data pada Tabel 5 di atas, dapat dijelaskan bahwa aktivitas siswa selama siklus 

II (dua kali pertemuan) pada indikator visual activities tergolong kategori sangat baik sedangkan 
pada indikator oral activities, listening activities, writing activities, mental activities dan emotional 
activities sudah tergolong kategori baik.  

 
b. Hasil Belajar Siswa Selama Siklus II 

Pada akhir siklus II setelah semua materi diajarkan selama dua kali pertemuan, pada akhir 
pelajaran pertemuan kedua siswa kembali diberikan tes hasil belajar (postest) untuk mengetahui 
pemahaman atau penguasaan siswa tentang materi yang telah dipelajari. Tes hasil belajar siklus II 
yang digunakan sebanyak 20 soal dalam bentuk pilihan berganda pada subtema “Aku dan cita-
citaku”. 

Berdasarkan hasil tes siswa pada siklus II, setelah dilakukan pemeriksaan dan perhitungan 
secara keseluruhan diperoleh rata-rata nilai hasil belajar siswa pada siklus II sebesar 81,33 dan dari 
30 siswa terdapat 27 siswa (90%) yang dinyatakan tuntas (nilai ≥ 70) sedangkan 3 siswa (10%) 
dinyatakan belum tuntas (nilai < 70). Secara rinci rata-rata nilai hasil belajar dan jumlah siswa yang 
tuntas pada siklus II, dirangkum pada Tabel 6 berikut. 

 
Tabel 6. Hasil Belajar Siswa Pada Siklus II 

Nilai Pre
dik
at 

Frekuensi Persentas
e Keterangan 

0-100 1-4 F % 

90   <  KHB < 
100 

   4 A 
       12  40 Tuntas 



30 
 

80   <  KHB <   
90 

3,33   
B+        12  40 Tuntas 

70   <  KHB <   
80 

2,66  B- 
        3  10 Tuntas 

60   <  KHB 
<   70 

   2 C 
       1        3,33 Tidak Tuntas 

60   <  KHB 
<   70 

   2 C 
  1        3,33 Tidak Tuntas 

0    <  KHB <   
60 

1,33   D+ 
  2        6,64 Tidak Tuntas 

J u m l a h 30       100 - 

Berdasarkan data pada Tabel 6 di atas, dapat dijelaskan bahwa siswa yang tuntas mendapatkan 
nilai 70 – 100 atau nilai 2,66 - 4 dengan predikat (B-), (B+ ) dan (A) sebanyak 27 siswa dengan 
persentase sebesar 90% sedangkan siswa tidak tuntas yang mendapatkan nilai 0 – 60 atau 1,33 - 2 
dengan predikat (D+) dan (C) sebanyak 3 siswa dengan persentase sebesar 10%. 

Lebih jelasnya persentase ketuntasan belajar siswa secara klasikal pada siklus I secara 
keseluruhan dapat divisualisasikan pada Gambar 5. 

dan sikap pada siklus II dirangkum pada Tabel 7. berikut. 
 

Tabel 7. Nilai Keterampilan dan Sikap Siswa Pada Siklus II 

No. Aspek 
Penilaian 

Nilai  

Rata-
rata 

Ketuntasan 

Tuntas Belum 
Tuntas 

0-4 F % F % 

1 
Keterampilan 

(Psikomotor) 
3,13 25 83,3 5 16,7 

2 
Sikap 

(Atitute) 
3,24 27 90 3 10 

 

Lebih jelasnya persentase ketuntasan keterampilan siswa dan sikap siswa secara klasikal pada 
siklus I dapat divisualisasikan pada Gambar 6. 
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Gambar 6. Diagram Batang Ketuntasan Keterampilan dan Sikap Siswa Pada Siklus II 

Hasil refleksi pada siklus II disimpulkan bahwa proses pembelajaran dengan menerapkan 
model pembelajaran Numbered Heads Together yang dilakukan secara terintegrasi untuk seluruh 
bidang studi telah memenuhi indikator keberhasilan yang meliputi aktivitas belajar, hasil belajar 
serta keterampilan dan  sikap siswa sehingga proses pembelajaran dianggap cukup dan tidak perlu 
lagi dilakukan tindakan pada siklus selanjutnya. 

 

Gambar 5. Diagram Batang Ketuntasan Belajar Siswa Pada Siklus II 
 
c. Nilai Keterampilan dan Sikap Siswa Selama Siklus II 

Setelah pembelajaran dilakukan selama dua kali pertemuan pada siklus II didapat observasi 
penilaian keterampilan dan sikap siswa yaitu nilai rata-rata keterampilan siswa sebesar 3,13 dan dari 
30 siswa terdapat 25 siswa (83,3%) yang dinyatakan tuntas (nilai ≥ 2,66 ) sedangkan 5 siswa (16,7%) 
dinyatakan belum tuntas (nilai < 2,66), sedangkan pada penilaian sikap nilai rata-rata yaitu 3,24 
terlihat dari 30 siswa terdapat 27 siswa (90%) siswa yang sudah baik sikapnya, terinci 13 siswa yang 
sudah membudaya, dan 14 siswa mulai berkembang (sikap ≥ 2,66 / Berkembang), sedangkan 3 siswa 
(10%) dinyatakan belum terlihat sikapnya, terinci 2 siswa mulai terlihat dan 1 siswa belum terlihat 
(sikap ≥ 2,66 / Baik). Secara rinci jumlah siswa yang tuntas pada observasi penilaian keterampilan 
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 Berdasarkan hasil penelitian, analisis data dan pembahasan yang telah dilakukan diperoleh 
beberapa simpulan, antara lain: 
1. Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT)  terbukti dapat 

meningkatkan aktivitas siswa dikelas IV SDN 106161 Laut Dendang Kecamatan Percut Sei 
Tuan T.P 2014/2015. Hal ini terlihat dari adanya peningkatan aktivitas belajar siswa sebesar 
34% yaitu persentase siswa yang aktif belajar pada siklus II (87%) lebih besar dibandingkan 
pada siklus I (53%). 

2. Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT)   terbukti 
dapat meningkatkan hasil belajar siswa di kelas IV SDN 106161 Laut Dendang Kecamatan 
Percut sei Tuan T.P. 2014/2015. Hal ini terlihat dari adanya peningkatan ketuntasan belajar siswa 
sebesar 36,6% yaitu persentase ketuntasan belajar siswa secara klasikal pada siklus II (90%) 
lebih besar dibandingkan pada siklus I (53,4%). 

3. Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT)   terbukti 
dapat meningkatkan keterampilan dan sikap belajar siswa di kelas IV SDN 106161 Laut 
Dendang Kecamatan Percut Sei Tuan T.P. 2014/2015. Hal ini terlihat dari adanya peningkatan 
ketuntasan keterampilan belajar siswa sebesar 36,7% yaitu persentase ketuntasan keterampilan 
belajar siswa secara klasikal pada siklus II (83,3%) lebih besar dibandingkan pada siklus I 
(46,6%). Sementara  peningkatan ketuntasan sikap belajar siswa terlihat dari adanya peningkatan 
sebesar 36,7% yaitu persentase ketuntasan sikap belajar siswa secara klasikal pada siklus II 
(90%) lebih besar dibandingkan pada siklus I (33,4%). 
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